BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang
Air merupakan senyawa kimia yang sangat penting bagi kehidupan
makhluk hidup di muka bumi ini, mengingat pentingnya peranan air maka perlu
adanya sumber air yang berasal dari permukaan, tanah dan air hujan yang dapat

menyediakan dari segi kuantitas_dan kualitas. Air bersih yang dikonsumsi

aitu sumu ‘ii
akan je@
suds n

organik dan anorganik, sehingga mudah sekali menjadi media untuk

tercemar oleh senyawa

berkembangbiaknya berbagai macam penyakit yang disebabkan oleh bakteri
patogen >*.

Parameter yang digunakan dalam pemeriksaan mikrobiologi yaitu total
bakteri coliform dengan menggunakan metode JPN / MPN (Jumlah Perkiraan
Terdekat / Most Probable Number), bakteri coliform merupakan indikator
bakteri pertama yang digunakan untuk menentukan aman tidaknya air untuk
dikonsumsi, eschericia coli sebagai salah satu contohnya, spesies yang hidup di

saluaran pencernaan makanan manusia dan hewan berdarah panas °. Kandungan
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coliform pada saran air bersih berjenis non perpipaan < 50 koloni/100 ml
sampel dikatakana aman untuk dikonsumsi dan sarana berjenis perpipaan < 10
koloni/100 ml sampel dikatakana aman untuk dikonsumsi 2

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya, dilokasi yang
berbeda menunjukan bahwa adanya hubungan antara konstruksi sumur gali,
jarak sumur gali dengan septic tank dengan jumlah coliform 3. Adanya

hubungan jarak timba dan jarak jamban dengan kualitas bakteri air bersih °.

Adanya hubungan antara kondisi fisik sumber air bersih dengan jumlah
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Kabupaten.....ei

Dinas mengadakan kegiatan
pengkajian pengembangan lingkungan sehat melalui petugas kesehatan
lingkungan Puskesmas, dimana indikatornya meliputi inspeksi sanitasi sarana
sumur gali dan penyediaan kualitas air bersih. Kegiatan inspeksi sanitasi
sarana sumur gali dilakukan pada 10 sasaran di Desa Datar terdapat hasil, 5
sarana dengan katagori tingkat pencemaran tinggi, 4 sarana dengan tingkat
pencemaran sedang, 1 sarana dengan tingkat pencemaran rendah, kemudian
dilakukan pengambilan sampel pada 3 sarana sumur gali dengan katagori
tingkat pencemaran tinggi guna pemeriksaan laboratorium dan hasilnya total

coliform melebihi ambang batas yang di perbolehkan yaitu 93, 75 dan 63
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koloni/10 ml sampel air. Hasil pengamatan terhadap kualitas fisik air sumur gali
yang ada di 10 sarana menunjukan kualitas fisik air yang keruh.

Wilayah kerja Puskesmas Warungpring terdiri dari 6 desa. Desa Datar
merupakan desa yang cukup padat pemukimannya dan penduduknya, selain
itu masyarakat di Desa Datar hanya menggunakan dua sarana air bersih yaitu
sumur gali sebesar 48,2 % dan mata air sebesar 51,8 % yang digunakan dalam
aktifitas sehari - sehari yaitu digunakan sebagai air minum, masak, mencuci
dan mandi. Berdasarkan hasil kegiatan diatas pada 10 sasaran (sarana SGL)

septic tank,
onstruksi septic

atar Kecamatan

septic tank dengan

ecamatan Warungpring

Kabupaten Pemalang ?

b. Bagaimana hubungan konstruksi sumur gali dengan jumlah coliform
air sumur gali Desa Datar Kecamatan Warungpring Kabupaten
Pemalang ?

c. Bagaimana hubungan kondisi fisik sekitar sumur gali dengan Jumlah
coliform air sumur gali Desa Datar Kecamatan Warungpring

Kabupaten Pemalang ?
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d. Bagimana hubungan konstruksi septic tank dengan jumlah coliform air
sumur gali di Desa Datar Kecamatan Warungpring Kabupaten
Pemalang ?
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan jarak sumur gali dengan septic tank,
konstruksi sumur gali, kondisi fisik sekitar sumur gali, konstruksi septic
tank dengan jumlah coliform air sumur gali di Desa Datar Kecamatan

Warungpring Kabupaten Pemaiang
2. Tujuan Khusus / \
4 % el
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-1-m--.- ondisi-fisi arsumur gali dengan Jumlah

Coliform air sumur gali di Desa Datar Kecamatan Warungpring

Kabupaten Pemalang
f. Menganalisis hubungan konstruksi septic tank dengan jumlah coliform
air sumur gali di Desa Datar Kecamatan Warungpring Kabupaten

Pemalang.
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis
Memberikan informasi kepada masyarakat tentang bagaimana cara
membuat sarana air bersih yang benar dan aman sehingga menghasilkan
air yang berkualitas.
2. Manfaat Teoritis dan Metodologi
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dan referensi
keilmuan tentang beberapa factor yang mempengaruhi jumlah coliform air

Hasil

Ada hubungan antara
etak timba dan jarak
jamban dengan kualitas
bakteriologi air sumur
gali

Tidak ada hubungan
antara kondisi
lingkungan fisik dan
prilaku dengan total
coliform

(2008) **

3 Riska najla aktor2 yang ¥hebas : Tidak ada hubungan
huwaida, mempengaruhi dengan Kedalaman antara kedalaman
(2014) jumlah E.coli air desain sumber air bersih ~ sumber air bersih, jarak

bersih pada Cross yang kedap air, septic tank dan jarak
penderita diare di sectional jarak septic tank jamban dengan jumlah
Serpong Utara dengan sumber e.coli pada sumber air
Tanggerang air, konsisi fisik bersih penderita diarae.
Selatan. sumber air bersih,  Ada hubungan antara
jarak jamban kondisi fisik sumber air
dengan sumber air  bersih dengan jumlah
bersih e.coli pada sumber air
V. Terikat : bersih penderita diarae.
Jumlah e.coli pada
sumber air bersih
penderita diare

4 Muchlis ¢s Analisis factor Kuantitatif ~ Variabel bebas : Tidak ada hubungan

(2016) 8. yang dengan Jarak septic tank antara jarak jamban
5
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mempengaruhi desain dengan sumur dengan sumur gali dan
jumlah escherichia  cross gali, jarak jamban  kedalaman sumur gali
coli pada sumur sectional dengan sumur yang kedap air dengan
gali penderita diare gali, kondisi fisik  jumlah e.coli pada air
di Kelurahan sumur gali dan sumur gali penderita
Sidomulyo Barat kedalaman sumur  diare.

Pekanbaru gali yang kedap Ada hubungan antara

air

Variabel terikat :
Jumlah bakteri
escherichia coli
pada sumur gali
penderita diare

jarak septic tank dan
kondisi fisik sumur gali
dengan jumlah e.coli
pada air sumur gali
penderita diare.

Perbedaannya dengan pe

tank dengan strmbe <ondisi-fisi

"G '~“.- ] angka #

N

etak tiny ». . N jarak|jambaft,
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(2014) ..\t R ,..—-—‘j

alr bersih dan jarak jamban

alah coliform pada air sumur

dengan sumber air bersih, muchlis (2016) adalah jarak septic tank dengan
sumur gali, jarak jamban dengan sumur gali, kondisi fisik sumur gali dan
kedalamam sumur gali yang kedap air.

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah kuntitatif dengan pendekatan
cross sectional. Sedangkan pada penelitian tattit komariyah (2008) adalah
explanatory pendekatan cros sectional, ni made marwati (2008) adalah
deskriptip komparatif dengan pendekatan kuantitatif, riska najla huwida
(2014) adalah kuantitatif dengan desain cross sectional, muchlis (2016)

adalah kuantitatif dengan desain cross sectional.
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3. Tempat penelitian pada penelitian ini adalah di Desa Datar Kecamatan
Warungpring Kabupaten Pemalang. Sedangkan pada penelitian tattit
komariyah (2008) adalah di Dusun Glonggong Desa Doplang Kecamatan
Jati Kabupaten Blora, ni made marwati (2008) adalah di Wilayah
Puskesmas | Denpasar Selatan, riska najla huwida (2014) adalah di
Kelurahan Pakujaya Kecamatan Serpong Utara kota Tanggerang Selatan,
muchlis (2016) adalah di Kelurahan Sidomulyo Barat Kota Pekan Baru.
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